BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN KONSEP ZAKAT DAN PAJAK ANTARA

PEMIKIRAN FAZLUR RAHMAN DAN MASDAR FARID MAS'UDI

A. Analisis Terhadap Perbandingan Konsep Zakat dan Hak Antara
Pemikiran Fazlur Rahman Dan Masdar Farid Mas’udi

Islam mengajarkan, bahwa harta kekayaan itu bukenpakan tujuan
hidup, tetapi hanya sebagaiasilah untuk saling memberi manfaat dan
memenuhi kebutuhali? Harta kekayaan akan membawa kebaikan bagi
dirinya maupun bagi masyarakat. Selain itu jugantstidak menyukai adanya
penumpukan kekayaataksid al-amw3gl hanya terpusat pada beberapa orang
saja dalam suatu masyarakat. Karena menyebabkankpbidupan mewah
pada sekelompok kecil, juga akan mendorong timlaulpgnindasan dan
penderitaan.

Oleh karena itu manusia (umat Islam) diwajibkan geduarkan atau
memberikan sebagian harta kekayaannya, ketika smeéaicapai satnishab
yang diberikan kepadenustahiqsebagai ketaatannya kepada Allah &it.
kewajiban zakat bagi manusia (umat Islam), terngata kewajiban lain yang
harus dibayarkan kepada negara (pemerintah), khyswus negara Indonesia.
Semua rakyat dikenakan dua kewajiban yaitu menanaikkat dan pajak.

Pada zaman Rasulullah Saw. dé@mulafa’ al- Rasyidin zakat hanya

dikenakan kepada penduduk yang beragam Islam, gealanpajak tax)

122 K utbuddin Aibak Kajian Figh KontemporerYogyakarta: Teras, Cet. I, 2009, him. 155.
123 Kutbuddin Aibak,lbid, him. 156.
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dikenakan kepada penduduk yang non muslim yandulisgenganjizyah
Tidak ada penduduk yang terkena kewajibdmuble duites(kewajiban
rangkap) berupa zakat dan pajak.

Pada perkembangan selanjutnya, zaman Tabi'in danarzapara
madzhab timbul perbedaan pendapat tentang tanai tgakena pajak (al-
kardh al-kharjiyal) yaitu pemiliknya dari golongan non muslim, yaradpa
waktu itu negerinya ditaklukkan oleh pasukan Isld@mudian ia masuk
Islam atau tanahnya dibeli oleh seorang muslim. dditara mereka
memperdebatkannya, apakah ia tetap dikenakan dueajiken tersebut,
ataukah melaksanakan salah satu dari dua kewajéyaabut, antara zakat
ataukah pajak. Menuryumhur ulama, tanah tersebut tetap wajib dizakati,
berdasarkan al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 267

OO0 o0Ooon Ooo0nadL00 ooooodooooo
Ooooduooun gdo oooduoouoo oo oouooodoon
HIRINNIN oo OO O0oooonoe oooooooo
oooouooodon guoouooudon ouoo o guoudoot
oooodoodn uodooododn HININNINn
UoUod doodooduoy oo oo ouooouooogoon
HININNINn oot Oooo uodooououoodgdo U
oouoooduogdn
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, nafkahkéml(di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik darmgsabdari apa

yang kami keluarkan dari bumi untuk kanté®

Ayat di atas menunjukkan bahwa semua hasil bumibwdigakati,
baik tanahnya telah terkena pajak maupun tidakdasarkan hadist nabi

Muhammad Saw. pun menunjukkan tentang semua taarad imendapatkan

124 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemah, SamgrPT. Toha Putra, 2002, him 45
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air hujan (tanpa biaya), maka tetap terkena pajad¢ baik tanah yang
terkena pajak maupun tidak.

Menurut Abu Hanifah sebagaimana yang dikutip olettbiiddin
Aibak dalam buku yang berjudulKajian Figh Kontemporér mengatakan
bahwa tanah yang telah terkena pajak, tidak kdieha zakat, sekalipun
pemiliknya telah masuk Islam atau tanahnya didel seorang muslirtf®

Di dewasa ini, permasalahan antara zakat dan pajakih
diperselisinkan di antara para ulama, khususnyaraeigdonesia. Salah satu
pemikir Indonesia yang intens dalam masalah zakatpéjak adalah Masdar
Farid Mas'udi, dialah tokoh ulama dari kalangandisenal, akan tetapi
memiliki pemikiran yang sangat progresif, kritisndeahkan transformatif.
Dalam hal ini, Masdar Farid Mas’udi mengungkapkabush pemikirannya
tentang “pajak itu zakat”. Menurutnya pajak merwgrakbadannya zakat,
sedangkan zakat sebagai ruhnya. Karena kondisradigaonesia sekarang,
antara zakat dan pajak belum bisa terorganisir alengaik. Pemikiran
Masdar Farid Mas’udi tentang pajak itu zakat, mmehgpenulis hanyalah
sekedar ingin menciptakan kemaslahatan bagi rakigat,supaya dana pajak
bisa digunakan sebaik mungkin, atau juga supaya \wajib zakat bisa tepat
waktu membayarnya. Karena dengan zakat sebagail netika pajak,
menjadikan wajib pajak tidak merasa keberatan arauprpaksa ketika ia
membayar pajak. Membayar pajak seolah-olah ada&babhas ibadah, bentuk

ketaatan kita terhadap Allah Swt. yakni terdapauunahiyat.

125 Kutbuddin Aibak,op.cit him. 160.
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Di sini juga, penulis membahas tentang pemikirakazaan pajak,
akan tetapi pemikir ini berbeda konteks, latar ket kehidupannya, ruang
dan waktunya. Yaitu Fazlur Rahman, dialah salab &#toh dari kalangan
neo modernis berasal dari Pakistan. Yang mana premikazlur Rahman
tentang zakat dan pajak adalah “zakat sebagai "paidrbeda dengan
Masdar Farid Mas’udi yang menyatakan “pajak ituatakFazlur Rahman
dalam pemikirannya terhadap zakat sebagai pajakagasan tersebut
dilontarkan saat ia menjadi Direktur Lembaga Ris#am dan sebagai
anggota Dewan ideologi Islam pada masa pemerintgaaAyyub Khan.
Tujuan dari Fazlur Rahman saat itu, adalah mengkamatidak ada lagi
pengelakan terhadap pembayaran zakat yang diansgagmai kewajiban
sunnah, yang dibayarkan dengan cuma sukarela, meaeklah kaum
industrialis. Pemikiran Fazlur Rahman didasari juggngan menafsirkan
tentang rincian distribusi zakat dalam surat attb#édn: 60 yang merupakan
pengejawantahan dari salah satu prinsip keadilaralsdan ekonomi, dan
dalam surat al- Hasyr:7 yang menyatakan bahwa kekaytidak boleh
beredar hanya pada kalangan orang-orang kayd“8&@anafsiran terhadap
surat at-taubah:60 menurutnya, dan zakat mampu k umiembiayai
pengeluaran-pengeluaran negara, seperti; pengeldgmasi, pertahanan,
pendidikan, komunikasi, kesehatan dan lain sebggaidari dua pemikir di
atas, antara Fazlur Rahman dan Masdar Farid Magandj sama-sama intens

dalam masalah zakat dan pajak, akan tetapi ruamgvdktunya berbeda.

126 Fazlur Rahmafiema-Tema Al-Qur'anYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000, him.
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Kaitannya dalam hal ini menurut pendapat penulisuypemikiran
Djamal Doa yang hampir sama pemikirannya dengardi&faSarid Mas'udi.
Dalam pemikiran Djamal Doa tentang zakat dan pajaknberusaha
menghindari adanya pungutan ganda yaitu zakat dgak.p Dia lebih
menekankan terhadap teknis aplikatif dan langkamkiei mengenai
mekanisme dan pengelolaan zakat dan pajak yancppokien di Indonesia.
Sedangkan pemikiran Fazlur Rahman yang sebandatgrsanenurut hemat
penulis adalah pemikirannya Didin Hafidhuddin yajagasannya mengenai
zakat dan pajak lebih menekankan terhadap konsgk pan zakat yang
bersifat teoritis ilmiah, khususnya dalam perkengaanfigih zakat dan pajak
di Indonesiad?’ Menurut penulis juga pemikiran Didin Hafidhuddiansa
seperti pemikirannya Fazlur Rahman tentang zaksigse pajak di Pakistan.
Apabila dianalisis berdasarkan pendapat para uldamapembahasan pada
bab Il antara zakat dan pajak, maka menurut pemaat disimpulkan,
bahwasanya zakat dan pajak memiliki persamaan eldregaan antara lain:

Pajak dan zakat sama-sama unsur paksaan, pajaksdipaleh
pemerintah untuk membayarnya, sedangkan zakat sfipatau sebagai
kewajiban yang sudah ditentukan oleh syari'at.

Antara pajak dan zakat memiliki konsekuensi, apaloiari wajib
pajak danmuzakkitidak membayarnya, maka pajak ada sanksi (sanksi
duniawi), akan tetapi zakat bagnuzakki yang tidak membayar zakat

mendapatkan sanksi di akhirat, sebagaimana naghsymiah ada.

127 |gbal M. Ambara, Problematika Zakat dan Paflketsa2009, him. 69
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Pajak tidak ada kontra prestasi individual oleh @emah, begitu pula
zakat, karenanuzakkitidak mengharapkan imbalan balas j&&a.

Menurut penulis dari segi perbedaannya antara zdkat pajak
sebagai berikut:

a. Zakat mempunyai nilai-nilai ibadah dan manfaat watid maupun di
akhirat.

b. Zakat dilandasi dengan niat, sehingga niat merupaaah satu
keabsahan dari zakat. Berbeda dengan pajak niat@ankaik
merupakan unsur dari keabsahannya.

c. Prosentase zakat telah ditetapkan oleh Allah Sedarsgkan pajak
prosentasenya ditetapkan oleh pemerintah dan dapaah-ubah.

Menurut hemat penulis, Masdar Farid Mas’udi lebignekankan
terhadap pembayaran pajak, sedangkan Fazlur Rahtedih
menekankan terhadap zakat merupakan satu-satunjak peaang
ditetapkan dalam al-Quran. Berdasarkan analisiswie antara
pemikiran Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas’udimmanyai
substansi yang sama, walaupun berbeda dari masisgygngagasannya.

Yaitu sebagaimana dasar kaidah figih yang berbtfyi:

Lol Lol e daade delall il

Artinya: “Kemaslahatan publik didahulukan daripatamaslahatan
individu.”

128 Syofrin Syofyan dan Asyhar Hidayatukum Pajak dan Permasalahannygandung:
PT. Refika Aditama, 2006, him. 45
129 A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih Jakarta: Kencana, 2010, him.11.
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Dan sebagaimana firman Allah Swt. yang berbunyi:

guogodooooyg  god gouogodn  ouodgo  oouodgod

ououododn ououodn oud gogoouodo 0o gouodgot

guogoogot googogt g oogogo U

000000000 000e0&00 000000 0000000000000

Uy ouogod bgoooo

Artinya: Sesungguhnya bagi kaum Saba’ ada tandauleaan Tuhan) di
tempat kediaman mereka yaitu buah-buah kebun delaeb
kanan dan di sebelah kiri (kepada mereka dikajakan
“makanlah olehmu dari rizki yang (dianugerahkanhdiumu
dan bersyukurlah kepada-Nya. (Negerimu) adalah rnggag
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan yang Maha Pengafhpun
(QS. Saba’:15}°

Dari dua dalil di atas, penulis menyimpulkan antpeamikiran
Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas'udi tentang tzalken pajak,
hakikatnya mereka sama-sama bertujuan mencaparanggag makmur

dan mendahulukan kepentingan rakyat daripada kieygant individual.

B. Analisis Metode Perbandingan Istinbat hukum antara Fazlur Rahman
dan Masdar Farid Mas’udi Tentang Zakat Dan Pajak

Problematika antara zakat dan pajak, mulai dariaramasulullah,
khulafa’ Ar-rasyidin sampai sekarang di kalangan para ulama masih
memperdebatkannya.

Fazlur Rahman mencetuskan pemikirannya tentangatzakbagai
pajak”, yang menyarankan supaya struktur perpajatt@asionalkan dan
diefisienkan dengan menerapkan kembali zakat, meatii&embali tarifnya,
mengingat semakin melambungnya anggaran belanjaerpgah, dan

memperluas cakupannya kepada sektor investasi &akaysehingga dapat

13%Departemen Agama RI,-aQur'an dan Terjemah, op.citm. 430
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memperbaiki motivasi para pembayar pajakMetode pemikiran Fazlur
Rahman dalam penetapan zakat sebagai pajak adaladgomakan metode
ijjtihad yang mengajukan tiga pendekatan yaitu:gme#, pendekatan historis
untuk menemukan makna teks, kedua pendekatan |tk untuk
menemukan sasaran dan tujuan yang terkandung dategkapan legal
spesifik dan yang ketiga, pendekatan latar belakangiologis untuk
menemukan sasaran dan tujuan yang tidak dapatkdipkgn oleh pendekatan
kontekstual*®Dari ketiga pendekatan metodologis yang dikemukakaziur
Rahman di atas adalah bidang-bidang hukum yanguasgam sosial, bukan
pada bidang teologi, ibadah dan bukan pada ajaasaramoral itu sendiri.
Adapun dua gerakan metodik yang digunakannya sebagkut:
1. Gerakan pertama
Gerakan pertama dari metodeuble movementang terdiri dari
dua langkah, yang pada dasarnya merupakan penjabdas tiga
pendekatan, pemahaman dan penafsiran al-Qur'aiu Ys@ndekatan
historis, kontekstual dan sosiologis. Agaknya ganakertama ini lebih
dikhususkan terhadap ayat-ayat hukum. Rumusan @gerakrtama ini
diungkapkan Fazlur Rahman sebagai berikut:
a. Langkah pertama, orang harus memahami arti ataunanakiatu
pernyataan (ayat) dengan mengkaji situasi ataulgmothistoris di

mana pernyataan al-Qur’an tersebut merupakan jawgba

131 sutrisnoop.cit, him. 149
132 Husein Alyafie, Fazlur Rahman Dan Metode ljtihgainTelaah Sekitar Pembaharuan
Hukum Islam Jurnal Hunafa Vol. 6, No. 1, April, 2009, him.40
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b. Langkah kedua, dengan mengkaji ayat-ayat spes#ikuju cita moral
sosial yang bersifat umum. Menggeneralisasikan oresespon
spesifik tersebut dan menyatakannya sebagai ungkapgkapan yang
memiliki tujuan moral-sosial umum, yang dapat disar dari
ungkapan ayat-ayat spesifik dalam sinaran latakiaelg sosio historis
dan dalam sinararationes logigillat hukum) yang sering dinyatakan.

2. Gerakan kedua

Gerakan kedua merupakan upaya perumusan terhad@gppr
prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan al-Quran yan telah
disestematisasikan melalui gerakan pertama terhaitapsi dan atau
kasus aktual sekarang.

Menurut analisis penulis, dua gerakan tersebut ypegama
masuk dalam ranah kajiamshul fighyaitu dengan metodgiyas Arti
giyassendiri menurut ilmu ushul figh adalah mempersamaguatu kasus
yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasug gda nash
hukumnya dalam hukum yang ada nashnya, karena adaensamaan
kedua tersebut dalamillat hukumnyat**Sesuai kaidah figh yang
berbunyi:

Loy 13oms lall a9y S

Artinya: Hukum itu berputar atakat hukumnya, ada atau adanya hukum.

Maksudnya jikaillatnya ada, hukum ada; dan jiki&atnya tidak

ada (situasi dan kondisi telah berubah), maka hakanpun tidak ada.

133 Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Figh Semarang, Dina Utama, 1994, him. 66
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Mengenai fllat hukum(ratio, logis, alasan hukum) merupakan
salah satu rukun dagiyas Sedangkan memahami teks atau ayat spesifik
menuju prinsip yang umum, untuk mencapai kemasdahatalamushul
figh disebut dengan lafadarmm Karena mencakup dari macam-macam
‘ammyaitu lafadz yang umum yang dikehendaki kekhusugarsecara
pasti. Yakni lafadz umum yang disertai olgdrinah yang menghilangkan
keumumannya dan menjelaskan bahwa yang dimaksudladadz itu
adalah sebagian .satu-satunya. Dalam hal ini, sébbaga Fazlur Rahman
mencoba merumuskan prinsip-prinsip umum al-Qur’amjadi rumusan-
rumusan spesifik yang berkaitan dengan tema-termsush Selain itu juga
Fazlur Rahman menggunakan metode tafsir untuk meskam prinsip
umum al-Qur'an dalam konteks sosio historis akthdénurut penulis
metode tafsir yang dilakukan oleh Fazrul Rahmans@mgat penting.
Karena bertujuan atas adanya tafsir kemaslahaten taks, maksudnya
kemaslahatan terhadap kajian dan analisis berdasaukuan-tujuan teks
dan kemaslahatan yang dituju dari hukum-hukumnyngykemudian
diinterpretasikan dalam menentukan makna dan kajahuya sesuai
dengan apa yang diharapkan dari kemaslahatan ter$éb

Masdar Farid Mas'udi dalam pemikirannya “pajak iakat”
menggunakan dua rumusan yang menjamin agamaatan lil'alamin.

Dalam hal ini sesuai QS. al-anbiya 107

134 Ahmad al-Raisuni dan Muhammad Jamal Baiijithad antara Teks, Realitas dan
Kemaslahatan Sosialakarta: Erlangga, 2002, him. 33.
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Artinya: ” Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melanluntuk(menjadi)
rahmat bagi semesta alam”.

Adanya kemaslahatan sosial yang menjadikan patak@ma dan
rekonstruksi konsepathi'i dzonni Dalam merekonstruksi konsegathi'i
dan dzonni Masdar Farid Mas'udi, menurut analisis penulis ia
menggunakan metode ijtihad. Sedangkan arti ijtibachra teknis adalah
penggunaan penalaran hukum secara independen umémberikan
jawaban atas suatu masalah ketika al-Quran damasurdiam tidak
memberi jawabart®

Dalam hal ini sebagaimana yang dipaparkan oleh Rrakdrid
Mas'udi terhadap pemikirannya tentang hukum potdaggan bagi
pencuri, lempar batu bagi pezina, bahwasanya ketarketentuan ini
suatu saat akan mengalami perubahan, karena teakat®gori nash yang
dzanni. Konsepdzanni masuk dalam ijtihad, sedangkan konsghi'i
tidak bisa terjadi ijtihad. Dari konsemathi'i dan dzanni telah
direkonstruksi, Masdar Farid Mas’udi mencoba memkarakonsep baru
tentang zakat (pajak). Bahwasanya ajaran zakatnbatkaajaran untuk
kepentingan umat islam saja, melainkan ajaran uk&rkaslahatan dan
keadilan semesta®

Kesimpulan terakhir menurut hemat penulis antaraniliean

Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas’udi sebagakineri

135 Abdul Wahhab Khallafibid, him. 287
13 Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia, Dari Nalar Partisipatoris nbiga
Emansipatoris Yogyakarta: Lkis, 2003, him. 102
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1. Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas'udi sama-sartensndan
mengambil tindakan-tindakannya khalifah Umar biraab.

2. Antara Fazlur Rahman dan Masdar Farid Mas'udi ssamaa
menginginkan adanya kemaslahatan bersama, sebagaiumgkapan

Fazlur Rahman berpegang pada kaidah figh yang bgirbu
cLéY\ NYRESH J\;'-W) éh,z!\ (1.&5\ ‘_sl.o alasld

Artinya: “memelihara keadaan yang lama maslahat dangambil yang
baru yang lebih maslahat, Sedangkan Masdar Farid udia
berpegang pada dalil

Al ggb amdall 3o 13l

Artinya:“ jika tuntutan kemaslahatan, keadilan dudsah melalui
kesepakatan dalam musyawarah itulah madzhabku.”

Walaupun dari keduanya berbeda dalam pemikiranniaazakat
dan pajak, serta penggunaan pendekatan metodéguigada, akan tetapi
substansinya sama, yakni demi menunjang kemastahataama. Karena
sesungguhnya hukum islam tidak bersifat kaku, stsigi\kan tetapi bisa
berubah sesuai ruang, waktu dan keadaan sesuan tdgwimagashid asy-

syari'ah yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dataha



